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PENATAAN PERMUKIMAN KUMUH DI SEMPADAN SUNGAI ANYAR 
SURAKARTA SEBAGAI KAMPUNG WISATA KERAJINAN SANGKAR BURUNG 
 
Abstrak 
Permukiman kumuh merupakan masalah yang dihadapi oleh hampir semua kota-kota besar di 
Indonesia tidak terkecuali di Surakarta tepatnya di permukiman sempadan sungai Anyar 
Kecamatan Banjarsari atau lebih tepatnya di permukiman Sempadan sungai Anyar RW 24 
Kelurahan Nusukan dan RW 15 dan RW 17 Kelurahan Gilingan. Kondisi fisik bangunan yang 
sangat rapat dengan kualitas konstruksi yang rendah serta sarana prasarana permukiman yang 
rendah membuat semakin terkesan kumuh. Rata-rata penduduk sekitar berekonomi rendah, 
untuk membantu perekonomian nya beberapa masyarakat juga memiliki usaha kecil-kecilan 
seperti pengrajin sangkar burung dan pembuat kecap perumahan. Dari semua permasalahan 
dan potensi yang ada memunculkan permasalahan bagaimana menata permukiman sesuai 
dengan peraturan yang berlaku serta memanfaatkan potensi yang ada sebagai tempat wisata 
kerajinan sangkar burung. Keluaran dari penataan ini adalah menentukan desain yang ideal 
bagi masyarakat sekitar yang rata-rata masyarakat golongan menengah ke bawah, 
menghilangkan kesan kumuh pada permukiman, serta menjadikan permukiman tersebut 
menjadi salah satu destinasi kampung wisata kerajinan sangkar burung, sehingga tidak hanya 
penataan saja, tetapi juga dapat memaksimalkan sumber daya manusia yang ada serta 
meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. 
 
Kata kunci : Penataan, Permukiman, Sungai Anyar, Wisata. 
 
Abstract 
Slum settlement is a problem faced by almost all big cities in Indonesia is no exception in 
Surakarta precisely in river settlements Anyar District Banjarsari or more precisely in the 
settlement Anyar River Sempadan 24 Village Nusukan and RW 15 and RW 17 Village 
Gilingan. The physical condition of the building which is very tight with low construction 
quality and low settlement infrastructure makes the impression of slum. The average 
population of about low-economic, to help its economy some communities also have small 
businesses such as bird cage and housing soy sauce makers. Of all the problems and 
potentials that exist raises the problem of how to organize settlements in accordance with 
applicable regulations and utilize the existing potential as a tourist site bird cage. The output 
of this arrangement is to determine the ideal design for the people around the average 
middle-class society down, eliminating the impression of slum settlement, and make the 
settlement became one of the tourist destinations of bird cage tourism, so that not only the 
arrangement, but also can maximize existing human resources and improve the economy of 
the surrounding community. 
 





1.1 Latar Belakang 
Permasalahan permukiman kumuh merupakan suatu permasalahan yang erat kaitan nya 
dengan pengadaan perumahan untuk masyarakat ekonomi rendah yang selalu timbul di kota-
kota besar. Karena kurang nya pengadaan perumahan untuk masyarakat ekonomi rendah, 
munculnya bangunan-bangunan liar dengan menempati lahan milik negara atau tidak sesuai 
dengan peraturan pemerintah yang berlaku dengan kondisi fisik bangunan yang berdempetan 
dan kualitas konstruksinya yang rendah. 
Di Kota Surakarta juga tidak lepas dari permasalahan permukiman kumuh, kajian Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kota Surakarta tahun 2015, menghasilkan dari 
total 4.406 hektar luas Kota Surakarta, ada sekitar 359,53 hektar kawasan masih termasuk 
dalam kawasan kumuh yang tersebar di 15 kelurahan di Kota Surakarta, diantaranya 
Kelurahan Gilingan, Nusukan, Kadipiro, Sumber, Semanggi, Pajang, Mojosongo, 
Kedunglumbu, Jagalan, Banyuanyar, Sangkrah, Jebres, Tipes, Sondakan, dan Manahan 
(Isnanto, 2016). 
Fenomena tersebut seiring waktu semakin membentuk suatu permukiman yang kurang 
sehat dilihat dari segi fisik bangunan maupun kesehatan lingkungan sekitar, salah satunya 
permukiman di daerah sempadan sungai Anyar, Kecamatan Banjarsari, Kelurahan Nusukan 
dan Kelurahan Gilingan, Kota Surakarta. 
Pada permukiman di sempadan sungai Anyar tersebut, penulis telah melakukan 
penelitian yang berjudul Identifikasi Permukiman Kumuh Pada Sempadan Sungai (Studi 
Kasus Permukiman Sempadan Sungai Anyar RT 01 – RT 04 RW 24 Kelurahan Nusukan, 
Kota Surakarta). Penelitian ini menggunakan tiga kriteria dengan hasilnya yaitu RT 01-02 
termasuk dalam kategori kumuh sedang, dan RT 03-04 termasuk dalam kategori kumuh 
rendah.  
Banyak bangunan di sekitar apabila dicocokan dengan RTRW kota Surakarta tidak 
termasuk dalam rencana wilayah permukiman, ditambah lagi dengan kondisi permukiman 
yang sangat rapat dengan kualitas konstruksi bangunan yang rendah atau terkesan seadanya, 
serta fasilitas sarana prasarana serta utilitas umum tidak sesuai dengan standar yang 
dikeluarkan oleh pemerintah semakin membuat kesan kumuh. 
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Rata-rata warga Kecamatan Banjarsari khususnya warga yang ada di sempadan sungai 
Anyar berekonomi rendah dengan bekerja sebagai buruh, supir dan pembantu rumah tangga, 
dengan sumber daya manusia dan modal yang terbatas, untuk membantu perekonomian 
keluarga, beberapa masyarakat juga memiliki usaha kecil-kecilan atau home industry seperti 
pengrajin sangkar burung, pedagang kaki lima dan pembuat kecap rumahan (Yulianti, 2018). 
Menurut data survey yang didapat, jumlah pengrajin sangkar burung pada warga 
sempadan sungai Anyar kurang lebih berjumlah 41 orang, rata-rata mereka mendistribusikan 




       (Sumber :Data Pribadi, 2018)           (Sumber :Data Pribadi, 2018) 
Dari semua permasalahan di atas “Penataan Permukiman Kumuh Di Sempadan 
Sungai Anyar Surakarta Sebagai Kampung Wisata Kerajinan Sangkar Burung” dirasa 
penulis menjadi salah satu solusi untuk menjadikan lingkungan kumuh tersebut menjadi 
lingkungan yang lebih layak huni dan sesuai dengan peraturan Pemerintah yang berlaku, serta 
mewadahi sumber daya manusia yang ada untuk membantu meningkatkan perekonomian 
masyarakat sekitar. 
1.2 Rumusan Masalah 
1) Secara Umum 
Bagaimana menata permukiman di sempadan sungai Anyar Surakarta agar sesuai dengan 
peraturan daerah yang berlaku dan terlepas dari kesan kumuh serta memberi wadah bagi 
sumber daya manusia sekitar? 
2) Secara Khusus 
Bagaimana mewujudkan konsep perencanaan dan perancangan permukiman di sempadan 
sungai Anyar yang ramah lingkungan dan menjadikannya sebagai kampung wisata kerajinan 
sangkar burung? 




Menciptakan desain yang ideal bagi masyarakat sekitar yang rata-rata masyarakat golongan 
menengah ke bawah, serta menghilangkan kesan kumuh pada lingkungan sekitar. Serta 
menjadikan permukiman tersebut menjadi salah satu destinasi kampung wisata kerajinan 
burung, sehingga tidak hanya penataan saja tetapi juga menjadi lahan perekonomian warga 
sekitar. 
2. METODE 
2.1 Analisa Data 
Analisis dokumentasi yang didapat melalui penelusuran pustaka yang terkait, wawancara 
kepada masyarakat dan pejabat terkait, serta dari sumber-sumber lain yang berhubungan 
dengan tema atau konsep kawasan wisata. Sehingga didapatkan informasi yang dibutuhkan 
dalam perencanaan dan perancangan “Penataan Permukiman Kumuh Di Sempadan Sungai 
Anyar Surakarta Sebagai Kampung Wisata Kerajinan Sangkar Burung”. 
2.2 Metode Sintesa 
Hasil analisa dan data yang diolah berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, kemudian 
diintegrasikan dengan ketentuan/peraturan perencanaan dan perancangan. 
2.3 Perumusan Konsep 
Pengolahan data untuk mengetahui penyesuaian terhadap permasalahan yang ada, seingga 
didapatkan analisa yang dikembangkan menjadi konsep rancangan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 






        (Sumber : Analisis Penulis, 2018)   (Sumber : Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 3-1. Peta Site. 
Lokasi. 
Gambar 3-2. Master Plan Eksisting. 
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Lokasi site berada di Kecamatan Banjarsari, lebih tepatnya di permukiman sempadan sungai 
Anyar pada Kelurahan Nusukan RW 24 dan Kelurahan Gilingan RW 15 dan RW 17. dengan 
luas lahan site ±5,2 Ha. dan terdapat 403 unit rumah dengan jumlah penduduknya sebesar 
1.612 penduduk. 
Batasan administrasi site sebagai berikut : 
Sebelah Utara   : Kelurahan Nusukan. 
Sebelah Selatan  : Kelurahan Gilingan. 
Sebelah Barat   : Kelurahan Manahan. 
Sebelah Timur   : Kelurahan Jebres. 
Berdasarkan Rencana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK) Kota Surakarta mengenai peraturan 
bangunan, maka didapatkan peraturan seperti berikut : 
KDB maksimal     = 90 % 
Tinggi bangunan Maksimal   = 20 m (4 lantai) 
KLB maksimal     = 360% 
3.2 Analisis dan Konsep Makro dan Mikro 
1) Pencapaian 
Pertimbangan Analisis Pencapaian : 
Tabel 3-1. Pertimbangan Analisis Pencapaian. 
No Main Entrence Side Entrence 
1 Mudah dicapai atau diakses. 
Tidak mengganggu penghuni atau 
pengunjung. 
2 
Tidak mengganggu kelancaran lalu 
lintas. 
Letaknya tidak harus di jalan utama. 
3 
Menghadap langsung kearah jalan 
utama agar mempermudah sirkulasi 
kendaran yang masuk dan keluar. 
Tidak membuat kemacetan sirkulasi. 




Analisis dan Konsep : 
Pemilihan Jl. Letjen Sutoyo sebagai main entrence menuju site dengan pertimbangan jalan 
tersebut merupakan jalan korektor dan dilalui oleh angkutan umum sehingga mudah untuk 






(Sumber : Analisis Penulis, 2018) 
2) Sirkulasi 
Pertimbangan Analisis Sirkulasi : 
a. Memiliki kenyamanan, kelancaran dan keamanan akses. 
b. Memisahkan jalur pejalan kaki dengan kendaraan. 
c. Sirkulasi menurut zonasi kebutuhan.  
Analisis dan Konsep : 
a. Masih banyak nya fasilitas sarana dan prasarana yang belum sesuai standar, sehingga 
memperbaiki jalan yang rusak dengan mengutamakan kenyamanan, kelancaran, keamanan 
pengguna merupakan langkah yang tepat.  
b. Jalur kendaraan dan pejalan kaki harus dibedakan, dengan ketinggian maupun pembatas 
yang jelas. 
c. Menyediakan second enterance pada titik eksisting agar mendukung dan berpotensi sebagai 
akses.  
d. untuk mempermudah akses, sirkulasi menggunakan pola network, yaitu saling terhubung 
antara fasilitas satu dengan fasilitas lain nya. 
 








      (Sumber : Analisis Penulis, 2018) 
3) Sempadan Sungai 
Pertimbangan Analisis Sempadan Sungai : 
a. Kegiatan yang dilakukan tidak mengganggu fungsi asli sungai. 
b. Apabila ada kegiatan yang memanfaatkan sumber daya yang ada di sungai, dapat dilakukan 
secara optimal tetapi tetap menjaga kelestarian fungsi sungai.  
c. Sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku. 
Analisis dan Konsep : 
a. Belum adanya tanggul sehingga dibangun nya tanggul pada sempadan sungai Anyar 
sebagai respon dari batas garis sempadan sungai, dan sebagai barrier air sungai ketika meluap. 
b. Batas garis sempadan sungai dijadikan jalan inspeksi sungai untuk mendukung wisata pada 
site. 
c. Dibangun nya jembatan penyebrangan sebagai salah satu penghubung antara permukiman 






  (Sumber : Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 3-4. Konsep Sirkulasi. 
Gambar 3-5. Konsep Sempadan Sungai. 
7 
 
4) Penataan Bangunan 
Pertimbangan Analisis Penataan Bangunan: 
a. Memiliki batas fisik yang jelas. 
b. Memiliki karakter urban/kompak (terpadu). 
c. Memenuhi syarat sebagai lingkungan permukiman yang sehat. 
d. Sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku. 
Analisis dan Konsep : 
a. Pola penataan permukiman menggunakan pola permukiman memanjang mengikuti aliran 
sungai (linier). 
b. Menggunaan konsolidasi tanah untuk meningkatkan kualitas lingkungan dan 
mempermudah jangkauan sarana dan prasarana. 
c. Bangunan menggunakan konsep kampung vertikal dengan per unit  bangunan berisi 14 
rumah yang terdiri dari 6 rumah tipe 60m, 4 rumah tipe 45 dan 4 rumah tipe 36, yang mana 
pada lantai 3 dan lantai 4 disediakan tempat untuk berkumpul atau bersosialisasi antar warga. 
d. Bangunan mengutamakan persyaratan rumah sehat yang telah ditentukan. 
e. Masyarakat yag memiliki usaha industri rumah, akan disediakan tempat  usaha pad lantai 1. 
 
  (Sumber : Analisis Penulis, 2018) 




5) Struktur Bangunan 
Pertimbangan Analisis Struktur Bangunan :  
a. Material harus memiliki nilai ekonomis dan dapat dijangkau oleh masyarakat. 
b. Material tahan lama. 
c. Material harus ramah lingkungan sesuai dengan syarat rumah sehat. 
Analisis dan Konsep : 
a.  lower structure  
Menggunakan pondasi boreplie, karena pondasi tersebut dapat menahan beban lebih banyak 
dari 4 lantai, dan memiliki kelebihan dapat dipasang menembus bebatuan dan tahan lama, 
serta tidak memiliki resiko kenaikan muka tanah. 
b.  Upper structure 
Menggunakan rangka baja konfen, dinilai cocok untuk bangunan ini, karena selain kokoh juga 
pengerjaan nya pun relatif cepat, serta materialnya cukup tahan lama dan anti rayap, dan 
apabila ingin dikembangkan lagi sangat memungkinkan. 
6) Utilitas 
Pertimbangan Analisis Utilitas : 
a. Biaya perawatan harus ekonomis 
b. Memperhatikan Jalan lingkungan (konservasi Lingkungan) 
Analisis dan Konsep : 
a. Jaringan Air Bersih 










     (Sumber : Analisis Penulis, 2018) 
2. Pengelolahan Air Hujan 
Memanfaatkan air hujan sebagai air cadangan untuk kebutuhan darurat serta 
mendistribusikan nya ke tanaman sekitar nya. 
 
 
(Sumber : Analisis Penulis, 2018) 
3. Jaringan Air Kotor 
Pertimbangan Analisis Jaringan Air Kotor : 
a. Biaya perawatan harus ekonomis 
b. Memperhatikan Jalan lingkungan (konservasi Lingkungan) 
Analisis dan Konsep : 
a. Jaringan Air Kotor dibagi menjadi 2, limbah cair (dari Floordrain) dan, limbah Padat 
(berasal dari Kloset) 
b. Pada Penanganan limbah air cair, dapat disalurkan melalui pipa menuju bak kontrol, 
kemudian air dialirkan menuju sumur resapan sebelum dibuang ke saluran kota. 
c. Sedangkan penanganan limbah cair padat, dapat disalurkan melalui pipa secara vertikal dan 
langsung disalurkan ke septiktank. 
Gambar 3-7. Skema Pendistribusian Air Bersih. 
Gambar 3-8. Sistem Pengolahan Air Hujan. 
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(Sumber:Tropicalarchitectblog.com)  (Sumber:Tropicalarchitectblog.com)  
4. Penangkal Petir 
Penangkal petir yang digunakan yaitu tipe fareday yang terdiri dari : Batang Penangkal Petir, 







7) Besaran Ruang 
Tabel 3-1. Kebutuhan Besaran Ruang. 
























3 30 A 90 100% 1 180 
Total 1.501 
Gambar 3-9. Skema Jaringan Air Kotor Cair. Gambar 3-10. Skema Penanganan Limbah Padat. 
Gambar 3-11. Skema Penangkal Petir. 
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Ruang Terbuka Publik 
1 Plaza 571 1.05 DA 600 30% 1 780 








5 2.5 DA 12.5 40% 3 52.5 
5 Musholla 20 0.96 DA 19.2 70% 1 32.64 
6 ATM 2 1.6 DA 3.2 20% 4 15.36 
7 Klinik 4 10 A 40 30% 1 52 
8 R.info 50 1.05 DA 52.5 30% 1 68.25 
Total 1.367 




























25 4 DA 100 30% 2 260 
Total 3.140 












Hunian Type 36 




1 6 DA 6 10% 2 13.2 
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3 1.5 DA 4.5 20% 1 5.4 












1 2.5 DA 2.5 20% 1 3 
Total 34.83 
Luas total type 36 (34.83x114) 3.971 












Hunian Type 45 








4 1.5 DA 6 20% 1 6.6 








2 1.5 A 3 20% 1 3.6 




















Luas total type 45 (43.95x115) 5.054 












Hunian Type 60 








5 1.5 DA 7.5 20% 1 9 












1 2.5 DA 2.5 20% 2 6 
Total 59.31 
Luas total type 60 (59.31x174) 10.320 
Total luasan hunian type 36, 45, dan 60 19.345 
















161 1.05 DA 169 30% 1 220 
2 Gudang 3 3 DA 9 30% 1 11.7 
3 WC 5 2.5 DA 12.5 40% 1 17.5 
Total 249 















1 Office 4 4 DA 16 30% 1 20.8 
2 T.pemilah 2 5 A 10 30% 1 13 









2 5 A 10 30% 1 13 
6 
Pengolaha
n air hujan 




















4 3 DA 12 30% 1 15.6 
Total 159.9 
(Sumber : Analisis Penulis,2018) 
Dari perhitungan analisis kebutuhan ruang untuk perencanaan penataan permukiman kumuh 
sempadan sungai Anyar sebagai desa wisata kerajinan sangkar burung, diperkirakan 
membutuhkan area fungsional seluas : 








Area Parkir - 1.501 1.501 
Ruang Terbuka Publik 221 1.146 1.367 
Area Wisata 2.880 260 3.140 
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Hunian 19.345 - 19.345 
Ruang Sosial 249 - 249 
Ruang Pengolahan 159.9 - 159.9 
Total 23.035 2.907 25.762 
Total Luas 51.704 
(Sumber : Analisis Penulis,2018) 
4. PENUTUP 
Dalam perancangan Penataan Permukiman Kumuh Di Sempadan Sungai Anyar Surakarta 
Sebagai Kampung Wisata Kerajinan Sangkar Burung penulis mempunyai tujuan yang ingin 
dicapai yaitu : 
a. Merencanakan dan merancang kawasan desa wisata sebagai salah satu destinasi wisata 
yang ada di Surakarta. 
b. Merencanakan dan merancang suatu kawasan yang mampu menjadi daya Tarik pengunjung 
sebagai tempat edukasi. 
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